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ABSTRAK 

Wiwit Saparni, Nim 2081100017. “Hubungan Antara Strategi Pembelajaran 

Kontekstual, Media Pembelajaran, dan Motivasi Belajar Dengan Kemampuan 

Menulis Cerpen Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten Semester Gasal 

Tahun Pelajaran 2021/2022”. Tesis: Program Pascasarjana Universitas Widya 

Dharma Klaten 2022. 

Salah satu masalah yang sangat mendasar dihadapi oleh sekolah adalah 

masalah pembelajaran yang belum mampu memotivasi peserta didik. Persoalan 

itu bisa datang dari guru, karena metode pembelajaran yang tidak menarik, 

penguasaan guru terhadap materi yang belum maksimal, mata pelajaran yang 

terkesan membosankan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran kontekstual dengan 

kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten Semester 

Gasal tahun pelajaran 2021/2022; Untuk mengetahui hubungn antara media 

pembelajaran dengan prestasi belajar menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 

1 Cawas Klaten Semester Gasal tahun pelajaran 2021/2022; Untuk mengetahui 

hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas 

IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten Semester Gasal tahun pelajaran 2021/2022 dan 

untuk mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran, media pembelajaran 

dan motivasi belajar dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP 

Negeri 1 Cawas Klaten Semester Gasal tahun pelajaran 2021/2022.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang mengolah dan 

menganalisis data menggunakan analisis statistik. Adapun hasil penelitian ini 

adalah:1) Ada hubungan antara strategi pembelajaran kontekstual dengan 

kemampuan menulis cerpen siswa, dibuktikan dari nilai r hitung 0,598 >dari 

rtabel   0.254, sehingga berarti bahwa semakin tinggi nilai r hitung dari strategi 

pembelajaran, maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa; 2). Adanya 

hubungan antara media pembelajaran dengan kemampuan menulis cerpen siswa 

dibuktikan dari perolehan nilai r hitung 0,472 >dari rtabel   0.254, ini berarti bahwa 

semakin tinggi nilai r hitung  dari media pembelajaran, maka semakin tinggi pula 

prestasi belajar siswa; 3). Adanya hubungan antara motivasi belajar dengan 

kemampuan menulis cerpen siswa, di buktikan dari perolehan nilai r hitung 0,462 

>dari rtabel 0.254, sehingga dapat dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai r hitung 

dari motivasi belajar, maka semakin tinggi pula kemampuan menulis cerpen 

siswa; 4). Adanya hubungan antara strategi pembelajaran, media pembelajaran 

dan motivasi belajar dengan kemampuan menulis cerpen siswa dibuktikan dari 

nilai Fhitung (12.717) > Ftabel (2.758) yang artinya ada hubungan antara strategi 

pembelajaran, media pembelajaran dan motivasi belajar dengan kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten tahun pelajaran 

2021/2022. 

Kata kunci: strategi pembelajaran kontekstual, media pembelajaran, motivasi 

belajar, kemampuan menulis cerpen 
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ABSTRACT 

Wiwit Saparni, Nim 2081100017. “Analysis of The Relationship Between 

Contextual Learning Strategies, Learning Media, and Learning Motivation On 

The Story Writing Ability Of Class IX Student Of SMP Negeri 1 Cawas Klaten 

Gasal Semester Acadwmic Year 2021/2022”. Thesis: Postgraduate at Widya 

Dharma University Klaten 2022. 

 One of the most fundamental problems faced by schools is the problem of 

learning that is not yet able to motivate students. The question can come from the 

teacher, because the learning method is not interesting, the teacher's mastery of 

the material is not yet optimal, the subjects seem boring. The purpose of this 

research is: To find out the relationship between contextual learning strategies and 

the ability to write short stories of class IX students of SMP Negeri 1 Cawas 

Klaten Gasal Semester of the academic year 2021/2022; To find out the 

relationship between learning media and the performance of learning to write 

short stories of class IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten Gasal Semester of the 

academic year 2021/2022; To find out the relationship between learning 

motivation and the short story writing ability of class IX SMP Negeri 1 Cawas 

Klaten Gasal Semester academic year 2021/2022 and to find out the relationship 

between learning strategies, learning media and learning motivation with the short 

story writing ability of class IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten Gasal semester of 

the 2021/2022 academic year.  

This research is a quantitative descriptive research that processes and 

analyzes data using statistical analysis. The results of this research are: 1) There is 

a relationship between the contextual learning strategy and the students' ability to 

write short stories, proven from the r value of 0.598 of 0.254, so it means that the 

higher the r value rtable of the learning strategy, the higher the student's learning 

performance ; 2). The existence of a relationship between the learning media and 

the students' ability to write short stories is proven from the r score value of 0.472 of 

0.254, this means that the higher the r score value rtable  from the learning media, the 

higher the student's learning performance; 3). The existence of a relationship 

between learning motivation and students' ability to write short stories is proven 

from the r-value of rtable 0.254, so it can be interpreted that the higher the r-value of 

learning motivation, the higher the student's ability to write short stories; 4). The 

existence of a relationship between learning strategies, learning media and 

learning motivation with students' short story writing ability is proven from F 

valuecalculated (12.717) > tabular F2.758 ) which means there is a relationship between learning 

strategies, learning media and learning motivation with the short story writing 

ability of class IX students SMP Negeri 1 Cawas Klaten academic year 

2021/2022. 

Keywords: contextual learning strategies, learning media, learning motivation, 

ability to write short stories 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, tentu saja 

dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. Hal ini akan dapat dicapai bila 

optimalisasi pemanfaatan bahan ajar, kualitas guru yang profesional, sarana 

dan prasarana yang memadai, sistem penilaian yang akuntabel dan 

pengelolaan sekolah yang efektif dan efesien. Oleh karena itu dibutuhkan 

kurikulum yang mempersiapkan semua itu. 

Kurikulum 2013  menuntut peserta didik untuk aktif, kreatif, dan 

Inovatif dalam setiap penyelesaian masalah yang mereka hadapi di sekolah. 

Selian itu, juga adanya tuntutan kompetensi yang sesuai dengan fungsi dan 

pendidikan nasional, dan kompetensi yang dimaksud dapat menggambarkan 

secara holistic domain sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Pembelajaran yang menganut sistem kompetensi tersebut pada 

akhirnya menuntut guru agar mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 

menyenangkan (enjoyable learning), kontekstual dan mampu memotivasi 

peserta didik. Pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang 

dapat membantu guru menghubungkan materi yang mereka ajarkan dengan 

situasi di dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan 

antara pengetahuan yang mereka miliki dan penerapannya dalam kehidupan 

mereka. Jadi, guru lebih memperlakukan strategi daripada pada pemberi 

informasi. 
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Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan proses partisipasi lengkap siswa secara keseluruhan untuk 

dapat menemukan materi yang dipelajari dan terhubung dengan situasi 

kehidupan nyata untuk mendorong siswa menerapkannya dalam kehidupan 

mereka. Pembelajaran kontekstual (CTL) merupakan suatu konsep yang 

membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata siswa dan memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan yang mereka miliki dan aplikasi mereka dalam kehidupan sehari 

-hari mereka.  

Sebagai sebuah pendekatan, metode kontekstual pada hakikatnya 

menginginkan kegiatan pembelajaran lebih bermakna. Begitu juga dengan 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra khususnya materi pelajaran 

menulis cerpen. Pada dasarnya, peserta didik bisa menghasilkan karya tulis 

yang menceritakan kehidupan mereka sehari-hari. Untuk itulah metode 

kontekstual ini, sebuah metode yang menghubungkan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  

Dengan menggunakan model pembelajaran (CTL) diharapkan peserta 

didik mampu menyelesaikan segala materi pelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi menulis cerpen. Untuk mendukung proses 

pembelajaran, maka dibutuhkan media pembelajaran untuk atau alat yang 

dapat mendorong kondusifnya proses pembelajaran yang akan berlangsung. 

Pada zaman sekarang ini, pengaruh teknologi sangatlah besar bagi dunia 
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pendidikan. Peran media pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan 

keefektifan pembelajaran.  

Pembelajaran kontekstual akan memberikan dorongan dan pedoman 

bagi siswa dalam menghadapi kehidupan nyata mereka. Begitu juga dengan 

penggunaan media pembelajaran, dimana media merupakan benda konkret 

yang dapat membantu peserta dalam menyelesaikan suatu masalah dan akan 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan hal ini dapat 

meyebabkan peningkatan prestasi belajar. Pada dasarnya, media pembelajaran 

merupakan sumber belajar, makamedia bisa didefinisikan sama manusia, 

objek, maupun kejadian yang berpotensi siswa menerima pengetahuan dan 

keterampilan. 

Pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual didalamnya 

mengandung tujuh komponen yang terdiri dari konstruktivisme, pemodelan, 

inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, penilaian nyata, dan refleksi. (Sobry 

Puzawati Sinaga, 2019:3) Pendekatan kontekstual dapat memberikan peserta 

didik kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan baru dengan 

pengalaman yang mereka miliki. Dengan pendekatan kontekstual, peserta 

didik diajak untuk menemukan sendiri konsep berbahasa, sehingga mampu 

memahami lebih dalam apa yang telah ditemukannya. Pembelajaran yang 

dilaksanakan perserta didikpun dapat lebih meningkatkan motivasi belajar, 

karena peserta didik diharapkan menganggap Bahasa Indonesia dan Sastra itu 

perlu dan memang bermanfaat untuk kehidupan nantinya, baik itu di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
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Menurut Sardiman A.M, (2018:75) motivasi dalam pembelajaran dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak yang ada di dalam diri siswa 

untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi yang dimiliki peserta didik akan 

memberikan jaminan keberlangsungan kegiatan belajar sekaligus 

memberikan arahan agar tujuan yang dikehendaki subjek belajar dapat 

tercapai. Motivasi memiliki peranan yang khas dalam menumbuhkan gairah, 

perasaan senang dan semangat untuk belajar pada peserta didik.  

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan 

memiliki energi yang besar untuk melakukan kegiatan belajar. Tidak itu saja, 

bahwa peserta didik dengan motivasi yang tinggi, pasti akan mendapatkan 

hasil belajar yang baik juga. Dalam proses  belajar  tentu  terdapat  tujuan-

tujuan  yang  hendak  dicapai  agar  pembelajaran  menjadi  maksimal. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, maka timbulah suatu motivasi yang biasa disebut 

motivasi belajar. Menurut Hassibuan  (dalam  Suwatra,  2015:105)  motivasi  

belajar  adalah  keseluruhan  daya  di  dalam  diri  siswa  untuk menimbulkan  

kegiatan  belajar  dan  memberikan  arah  pada  kegiatan  belajar  demi  

tercapainya  tujuan  yang dikehendaki. 

Hal ini terjadi karena motivasi adalah daya penggerak psikis dari dalam 

diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 

keterampilan dan pengalaman. Motivasi dalam kegiatan belajar dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik 

yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 

belajar sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai.  
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Motivasi diakui sebagai hal yang sangat penting bagi pelajaran di 

sekolah. Setidak-tidaknya seorang peserta didik harus memiliki motivasi 

untuk belajar di sekolah. Misalkan keinginan untuk berprestasi sebagai 

perbuatan normal yang selalu lahir daridorongan, baik asalnya dari luar 

maupun dalam diri orang yang bersangkutan. Dorongan inilah yang kemudian 

populer dengan sebutan motivasi. Berbagai pengertian telah dikemukakan 

oleh para ahli tentang motivasi yang satu dengan yang lainnya berbeda 

darisegi redaksi, namun secara prinsip tidak ada perbedaan. Keberhasilan 

dalam interaksi dengan lingkungan belajar, domain tujuan pendidikan 

Program memberikan akal kepuasan dan karena itu merupakan sumber 

motivasi yang terus menerus bagi peserta didik, sehingga ia sanggup belajar 

sendiri depanjang hidupnya, yang dapat dianggap sebagai salah satu hasil 

pendidikan yang paling penting. 

Upaya untuk membuat aktivitas pembelajaran menjadi mudah dan 

menyenangkan adalah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

efektif dan mampu memotivasi peserta didik untuk melakukan aktivitas 

pembelajaran tanpa beban dan paksaan, sehingga apa yang dipelajari peserta 

didik menjadi lebih menarik dan bermakna. Pada akhirnya akan mampu 

meraih prestasi belajar yang maksimal. Prestasi belajar merupakan hasil 

usaha seseorang dalam menempuh suatu proses, yang dalam kehidupan 

pembelajaran yang diwujudkan dalam suatu nilai yang disebut sebagai 

prestasi belajar. 
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Salah satu masalah yang sangat mendasar dihadapi oleh sekolah adalah 

masalah pembelajaran yang belum mampu memotivasi peserta didik. 

Persoalan itu bisa datang dari guru, karena metode pembelajaran yang tidak 

menarik, penguasaan guru terhadap materi yang belum maksimal, mata 

pelajaran yang terkesan membosankan. Bahkan persoalan tersebut juga bisa 

datang dari peserta didik sendiri, dimana mereka kehilangan daya dorong atau 

motivasi untuk belajar, karena masih adanya paradikma lama dalam 

pembelajaran terkait peran guru dalam mentransfer pengetahuan yang 

menjadikan peserta didik sebagai objek yang harus diisi, dan tidak 

menjadikan peserta didik sebagai insan pembelajar yang memiliki potensi 

untuk berdiskusi, memahami, menganalisa secara baik. Selain itu juga ada 

praktek-praktek pendidikan yang menempatkan kegiatan pendidikan terbatas 

pada proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas dengan Fasilitas dan 

pendekatan konvensional. 

Berdasarkan penjabaran yang telah diungkapkan di atas, maka 

penelitian ini akan mengungkapkan untuk mengetahui hubungan antara 

strategi pembelajaran kontekstual, media pembelajaran dan motivasi belajar  

dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas 

Klaten tahun pelajaran 2021/2022. 

 

B. Idientifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa permasaalahan yang 

ada, diantaranya adalah: 
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1. Berdasarkan kondisi peserta didik SMP Negeri 1 Cawas, memiliki 

keterampilan yang minim terhadap penerapan pengetahuan yang mereka 

dapatkan di sekolah ke dalam kehidupan mereka sehari-hari, khususnya 

Bahasa Indonesia 

2. Kurangnya interaksi peserta didik dengan lingkungan belajar mereka, 

yang pada akhirnya melemahkan dorongan atau motivasi belajar peserta 

didik. 

3. Adanya proses pembelajaran yang belum mampu memotivasi peserta 

didik, khususnya dari pemilihan metode pembelajaran yang digunakan 

oleh guru 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah dijelaskan, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 

menganalisa hubungan antara strategi pembelajaran kontekstual, media 

pembelajaran dan motivasi belajar dengan kemampuan menulis cerpen siswa 

kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan idientifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana hubungan antara strategi pembelajaran kontekstual dengan 

kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten 

Semester Gasal tahun pelajaran 2021/2022 ? 

2. Bagaimana hubungan antara media pembelajaran dengan kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten Semester 

Gasal tahun pelajaran 2021/2022 ? 

3. Bagaimana hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten Semester 

Gasal tahun pelajaran 2021/2022 ? 

4. Bagaimana hubungan antara strategi pembelajaran, media pembelajaran 

dan motivasi belajar dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX 

SMP Negeri 1 Cawas Klaten Semester Gasal tahun pelajaran 2021/2022? 

 

E. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran kontekstual 

dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas 

Klaten Semester Gasal tahun pelajaran 2021/2022 

2. Untuk mengetahui hubungn antara media pembelajaran dengan 

kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten 

Semester Gasal tahun pelajaran 2021/2022 
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3. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten Semester 

Gasal tahun pelajaran 2021/2022 

4. Untuk mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran, media 

pembelajaran dan motivasi belajar dengan kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten Semester Gasal tahun 

pelajaran 2021/2022 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai manfaat dari hasil 

yang telah dilakukan, baik secara teoretis maupun praktis, adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut ꞉ 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan bahan 

kajian serta memberi masukan bagi pengembang penelitian selanjutnya 

yang berterkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia dan sastra. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga memberikan manfaat secara praktis, 

diantaranya adalah: 

a. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat dijadikan bahan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan 

pengembangan penelitian. Selain itu, hasil penelitian dapat dijadikan 

rujukan kajian terkait teknik menilis cerpen. 
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b. Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP negeri 1 Cawas, 

hasil penelitian dapat dijadikan rujukan mengenai penggunaan 

metode kontekstual khususnya pada materi menulis cerpen. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada hubungan antara strategi pembelajaran kontekstual dengan 

kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten 

tahun pelajaran 2021/2022, dibuktikan dari nilai r hitung 0,598 >dari rtabel   

0.254 ditambah lagi nilai significant (2 tailed) adalah 0,000, nilai tersebut 

lebih besar dari pada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05), sehingga berarti 

bahwa semakin tinggi nilai r hitung dari strategi pembelajaran, maka 

semakin tinggi pula kemampuan menulis cerpen. 

2. Hubungan antara media pembelajaran dengan kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten tahun pelajaran 2021/2022, 

dibuktikan dari perolehan nilai r hitung 0,472 >dari rtabel   0.254 ditambah 

lagi nilai significant (2 tailed) adalah 0,000, nilai tersebut lebih besar dari 

pada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05), sehingga berarti bahwa semakin 

tinggi nilai r hitung  dari media pembelajaran, maka semakin tinggi pula 

kemampuan menulis cerpen siswa. 

3. Hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten tahun pelajaran 2021/2022di 

buktikan dari perolehan nilai r hitung 0,462 >dari rtabel   0.254 ditambah 
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lagi nilai significant (2 tailed) adalah 0,000, nilai tersebut lebih besar dari 

pada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi nilai r hitung dari motivasi belajar, maka semakin 

tinggi pula kemampuan menulis cerpen siswa. 

4. Hubungan antara strategi pembelajaran, media pembelajaran dan motivasi 

belajar dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 

Cawas Klaten tahun pelajaran 2021/2022 dibuktikan dari nilai    Fhitung 

(12.717) > Ftabel (2.758) yang artinya ada hubungan antara strategi 

pembelajaran, media pembelajaran dan motivasi belajar dengan 

kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Cawas Klaten 

tahun pelajaran 2021/2022. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

a. Implikasi Teoritis 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh 

terhadap pencapaian kemampuan menulis cerpen siswa. Untuk pelajaran 

Bahasa san sastra Indonesia, terdapat kemampuan menulis cerpen peserta 

didik yang cukup baikdengan menggunakan strategi pembelajaran 

kontekstual.  

Motivasi belajar peserta didikpun mempunyai pengaruh terhadap 

kemampuan menulis cerpen yang ada. Peserta didik dengan motivasi 
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belajar yang tinggi tentunya mempunyai kemampuan menulis cerpen 

yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang sedang 

maupun rendah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar 

pada diri peserta didik dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan 

guru dan menarik bagi peserta didi. 

b. Implikasi Praktis 

 Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 

guru, serta penelitian selanjutnya. Membenahi diri sehubungan dengan 

pengajaran yang telah dilakukan dan kemampuan menulis cerpen siswa 

yang telah dicapai dengan memperhatikan metode pembelajaran yang 

tepat dan motivasi belajar peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

menulis cerpen secara khusus dan kemampuan berbahasa dan sastra 

Indonesia secara umum. 

 

C. Saran 

a. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat dijadikan bahan untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan 

penelitian. Selain itu, hasil penelitian dapat dijadikan rujukan kajian 

terkait teknik menilis cerpen. 

b. Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP negeri 1 Cawas, hasil 

penelitian dapat dijadikan rujukan mengenai penggunaan metode 

kontekstual khususnya pada materi menulis cerpen. 
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c. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

referensi dalam menguji hipotesis  dan hendaknya faktor-faktor diluar 

variabel penelitian diteliti oleh peneliti selanjutnya. 
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